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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok dari

tanggal 2 agustus 2009 sampai dengan 4 September 2009. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat penerapan aspek teknis pemeliharaan ternak kerbau dan untuk
menentukan langkah-langkah yang dapat diambil bila penerapan aspek teknis ini tidak
sesuai dengan yang diharapkan di Kecamatan ini.

Sampel diambil sebanyak 121 kepala keluarga dari 1.207 kepala keluarga
peternak yang ada, dengan jumlah ternak yang dipelihara sebanyak 2009 ekor.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dimana samplenya diambil secara acak
dengan metode Multi Stage Sampling. Pengamatan yang dilakukan adalah pengetahuan
teknis beternak yang tercakup dalam faktor penentu teknis peternakan yang terdiri atas
lima bidang peternakan kerbau yaitu (1) bibit/reproduksi (2) pakan (3) tata laksana
pemeliharaan (4) perkandangan (5) kesehatan/ penyakit. Data yang diolah atau yang
didapat diolah dengan menghitung persentase skor kemudian bandingkan dengan
kategori yang ditetapkan Ditjen Peternakan (1992).

Dari hasil penelitian tentang penerapan aspek teknis pemeliharaan ternak kerbau
di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok belum baik, skor yang diperoleh
adalah 39,02 % dari 100 % standar yang di tetapkan oleh Ditjen Peternakan 1992.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pemenuhan konsumsi daging sebagai akibat pertumbuhan

penduduk, pendapatan dan kesadaran mengenai pentingnya pangan berkualitas telah

dilakukan impor sapi, beserta daging dan komponen lainnya. Khusus impor sapi,

sampai saat ini jumlah impor belum menunjukan penurunan, masih tetap diatas angka

400.000 ekor pertahun. Sedangkan konsumsi juga terus mengalami peningkatan .

Mempertimbangkan besarnya devisa yang dibutuhkan serta melimpahnya

budaya lokal disertai dengan pentingnya penyediaan lapangan usaha dan kerja dalam

negeri, maka dicanangkan Program Kecukupan Daging (PKD) 2010 yang diharapkan

dapat berlanjut menjadi Swa-sembada daging. Potensi sumber daya lokal yang

diharapkan memberikan dukungan terhadap PKD 2010, bukan hanya dari sapi lokal

tetapi potensi lain yang tidak kalah penting yaitu ternak kerbau (Shayank05, 2010)

Di Sumbar, ternak kerbau telah dipelihara dan dimanfaatkan sejak beberapa

abad yang lalu dan menjadi bagian dari adat istiadat dan usaha tani masyarakat. Ternak

kerbau mempunyai fungsi penting dan menjadi simbol kultur adat daerah Sumbar yang

merupakan wilayah kerajaan di Minangkabau di masa lalu.

Ditinjau dari perkembangannya, ternak kerbau di Indonesia sangat

memprihatinkan. Selama tujuh belas tahun terakhir ini populasiternak kerbau

mengalami penurunan populasi,yaitu dari 3.291.345 ekor pada tahun 1992 menjadi

1.930.716 pada tahun 2008 ( Subiyanto, 2010).

Walaupun kalah bersaing dengan sapi, ternyata pemeliharaan kerbau untuk

tujuan potong memiliki beberapa kelebihan yang cukup menguntungkan, seperti antara

lain berat daging yang di hasilkan rata-rata lebih banyak, pertambahan berat badan



perhari lebih besar, masa pertumbuhan lebih panjang dan lebih tahan terhadap cuaca

(Murtidjo,1989). Kerbau lebih efesien dari pada sapi dalam menggunakan energi,

kebutuhan hidup pokoknya lebih rendah, cairan rumen kerbau lebih banyak asam

propionatnya dibandingkan sapi. Hal ini memberikan indikasi bahwa dengan diberi

makan yang sama kerbau lebih cepat dari pada sapi dalam menimbun lemak dengan

kata lain kerbau lebih cepat gemuk sehingga cocok sekali dimanfaatkan sebagai

penghasil daging (Saladin,1983).

Kini ternak kerbau tidak lagi digunakan sebagai ternak kerja yang membantu

dalam sistem pertanian, sebagai gantinya masyarakat telah beralih ke teknologi yaitu

dengan menggunakan traktor. Di Pesisir Selatan, peternakan kerbau lebih diarahkan

kearah penggemukan. Namun demikian, penggemukan ternak kerbau belum dilakukan

secara intensif di daerah ini sehingga produktifitas masih rendah. Tinggi rendahnya

produktifitas ternak kerbau ini sangat tergantung pada keterampilan dan pengetahuan

peternak tentang tatalaksana beternak kerbau. Oleh karena itu peningkatan pengetahuan

dan keterampilan peternak dalam memelihara ternak sangat perlu ditingkatkan.

Dalam upaya meningkatkan tata laksana pemeliharaan ternak yang

pemeliharaannya tradisional kearah yang lebih baik dan menguntungkan, pemerintah

telah mencanangkan suatu program yang disebut Panca Usaha Ternak (PUT) yang

meliputi: 1. Bibit yang baik dan unggul, 2. Perbaikan makanan secara kualitas maupun

kuantitas, 3. Menerapkan tatalaksana yang baik dan sehat, 4. Penataan kandang yang

baik, serta 5. Penjagaan kesahatan ternak. Untuk mengevaluasi program ini, pemerintah

melalui Ditjen Peternakan telah menerbitkan suatu pedoman mengenai penerapan aspek

teknis peternakan dengan memberikan nilai-nilai untuk setiap aspek dari Panca Usaha

Ternak potong yang merupakan kunci keberhasilan dari usaha peternakan itu sendiri.



Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan suatu penelitian dengan judul

“KAJIAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN TERNAK KERBAU SABAGAI

PENGHASIL DAGING DI KECAMATAN RANAH PESISIR KABUPATAEN

PESISIR SELATAN”

B. Perumusan Masalah

Sejauh mana tingkat penerapan aspek teknis yang dilakukan peternak kerbau di

Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat penerapan aspek teknis yang dilakukan oleh

peternak kerbau di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai :

a. Pedoman dalam upaya pengembangan dan peningkatan produktifitas kerbau di

Kecamatan Ranah Pesisir khususnya dan Kabupaten Pesisir Selatan umumnya.

b. Sumbangan ilmiah bagi peternakan khususnya pemeliharaan kerbau serta

sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya mengenai hal yang berhubungan

dengan penelitian ini.

D. Hipotesis Penelitian

Teknis pemeliharaan ternak kerbau yang dilakukan oleh masyarakat lebih rendah

dibandingkan dengan ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap penerapan aspek teknis beternak oleh petani peternak

kerbau di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan aspek teknis pemeliharaan ternak kerbau di Kecamatan Ranah Pesisir

Kabupaten Pesisir Selatan oleh petani peternak termasuk kategori kurang (37.58 %),

dari standar yang ditetapkan oleh Ditjend Peternakan 1992.

2. Usaha beternak kerbau bagi petani peternak di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten

Pesisir Selatan masih merupakan usaha sambilan, di samping mata pencaharian

utama mereka bertani.

B. Saran

1. Perlu adanya suatu pendidikan non formal berupa penyuluhan-penyuluhan untuk

petani peternak mengenai usaha ternak kerbau serta motivasi dan inovasi agar

beternak kerbau bukan lagi sebagai usaha sambilan, melainkan sudah merupakan

usaha pokok kedua yang sejajar dengan usaha tanaman pangan.

2. Perlu keseriusan pemerintah dalam pengembangan Usaha Tani Ternak agar

produksi dapat tercapai dan Swa Sembada daging dapat terpenuhi
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